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Abstrak: Penelitian ini dilakukan guna mengetahui kevalidan dan keefektifan LKPD
berkarakteristik budaya lokal pada materi SPLDV dalam meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis (KBKM) siswa. Dimana subjeknya adalah siswa kelas VI1II pada
salah satu SMP di Lombok Utara. Jenis penelitian ini adalah Research and Development
(R&D) bermodel 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Penelitian ini memiliki 3
tahapan penelitian yakni tahap pendefinisan (define), perancangan (design), dan
pengembangan (develop) dengan menggunakan data kualitatif serta kuantitatif melalui
analisis data yaitu analisis kelayakan LKPD melalui lembar penilaian atau validasi, dan
analisis keefektifan LKPD melalui angket respon dan hasil posttest siswa. Adapun, hasil
yang diperoleh yakni: (1) LKPD valid dengan rata rata skor dari hasil validasi oleh ahli
media, ahli materi, dan praktisi yakni 0,93 berkriteria sangat valid, (2) LKPD efektif dengan
persentase rata rata skor hasil angket respon siswa sebesar 94,61% berkriteria sangat efektif
dan hasil penilaian posttest diperoleh persentase ketuntasan siswa mencapai 82,8% dan rata-
rata tiap indikator kemampuan berpikir kreatif sebesar 81% dan berkategori sangat kreatif.
Maka dapat disimpulkan LKPD berkarakteristik budaya lokal pada materi SPLDV valid dan
efektif dalam meningkatkan KBKM siswa SMP.

Kata Kunci: LKPD; budaya lokal; kemampuan berpikir kreatif

Abstract: This research was conducted to determine the validity and effectiveness of student
worksheets with local cultural characteristics in SPLDV materials in students’ mathematical
creative thinking abilities (KBKM). Where the subject was class VIII student at one of the
junior high schools in North Lombok. The type of research was a 4D model of Research and
Development (R&D) developed by Thiagarajan. This research has 3 stages of research,
namely the stage of define, design, and development using qualitative and quantitative data
through data analysis, namely the feasibility analysis of student worksheets through
assessment or validation sheets, and the analysis of the effectiveness of student worksheets
through response questionnaires and posttest results student. Meanwhile, the results obtained
are: (1) student worksheets was valid with an average score from the validation results by
media experts, material experts, and practitioners, namely 0.93 with very valid criteria, (2)
student worksheets was effective with an average percentage of student response
questionnaire results of 94.61% with very effective criteria and the results of the posttest
assessment obtained a percentage of student completeness reaching 82.8% and an average
of each indicator of creative thinking ability of 81% and is categorized as very creative. So it
can be concluded that student worksheets with local cultural characteristics in the SPLDV
material is valid and effective in improving the KBKM of junior high school students.

Keywords: student worksheets; local culture; creative thinking ability
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, salah satu mata pelajaran yang memiliki peran
penting yakni matematika (Sundayana, 2015). Pemberian pembelajaran tersebut
bertujuan agar para peserta didik mampu menganalisis suatu kejadian secara kritis
dan logis (Dermawan & Ramadhan, 2024). Namun dalam praktiknya terutama di
lingkungan sekolah, pembelajaran tersebut belum mencapai potensi maksimal
dikarenakan masih banyaknya kendala (Prasetia, 2016). Salah satu kendalanya
adalah cara pandang peserta didik terhadap matematika (Ulantina et al., 2023).
Peserta didik sering kali memandang matematika sebagai topik/materi yang abstrak
sehingga tidak berkaitan dengan keseharian (Sari et al., 2024). Namun pada
kenyataannya, matematika dengan kehidupan sangatlah berkaitan. Salah satu
penyebab timbulnya persepsi seperti ini yakni karena kurang menariknya media
pembelajaran yang diberikan guru kepada peserta didik. Padahal dengan media,
tingkat keefektifan kegiatan pembelajaran dapat meningkat sehingga dapat
mempercepat siswa dalam memahami materi pembelajaran (Hariyanti et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru matematika di SMPN 1 Kayangan,
diketahui bahwa hanya terdapat 4 dari banyaknya siswa di dalam satu kelas yang
memiliki minat tinggi terhadap matematika. Hal ini dapat dibuktikan melalui
banyaknya siswa yang kurang terlibat atau cenderung bersikap pasif dalam
pembelajaran ketika diberikan materi oleh guru. Selanjutnya diperoleh juga
informasi bahwa guru hampir tidak pernah menggunakan media lain dan sering kali
hanya menggunakan media berupa buku paket dalam pemberian materi
pembelajaran. Selain itu, ditemukan juga fakta bahwa guru matematika di SMPN 1
Kayangan pernah menghubungkan topik/materi perbandingan dengan budaya
setempat, dimana peserta didik diminta untuk membuat peta yang berisi tempat
wisata yang ada di Pulau Lombok. Diakui oleh guru bahwa siswa terlihat lebih
kreatif dan tidak mudah bosan. Mereka bersemangat karena telah mengetahui
tempat-tempat itu sendiri, sehingga merasa bahwa pembelajaran matematika benar-
benar berguna di kehidupan sehari-hari atau bermakna. Dengan begitu, adanya
pengintegrasian kearifan lokal ke dalam pembelajaran di sekolah dapat menjadi ide
kreatif dan membuat pelaksanaan pembelajaran lebih menarik. Oleh karena itu, agar
pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan efisien maka diperlukan pengembangan
media pembelajaran yang lebih memperhatikan kebutuhan serta latar belakang sosial
budaya dari peserta didik namun dengan tetap memenuhi persyaratan kurikulum
yang berlaku (Tafonao, 2018).

Berdasarkan dari sejumlah hasil penelitian, kemampuan peserta didik dalam
berpikir kreatif matematis masih terbilang rendah. Martanovi et al., (2017)
menjelaskan berdasarkan Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) tahun 2015 bahwa sebagian besar peserta didik di Indonesia pada semua
aspek konten dan kognitif dapat terbilang lemah dan rendah, baik itu sains atau
matematika dikarenakan mereka hanya menguasai komputasi sederhana, soal bersifat
rutin serta pengetahuan perihal fakta keseharian. Data TIMSS tahun 2015 ini sejalan
dengan apa yang terjadi di lapangan, yakni banyaknya siswa yang masih lemah
dalam pelajaran matematika khususnya Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
(KBKM). Hal ini dapat dilihat dari hasil tes awal KBKM pada kelas VIII-1 SMPN 1
Kayangan sebagai berikut.
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Tabel 1. Hasil Tes Awal KBKM
Nilai Kategori KBKM  Jumlah Peserta Didik  Persentase

81-100 Sangat Kreatif 1 3,4%
66-80 Kreatif 5 17,2%
56-65 Cukup Kreatif 3 10,3%
41-55 Kurang Kreatif 7 24,1%
0-40 Tidak Kreatif 13 45%

Dari hasil di atas, terlihat bahwa peserta didik yang tidak kreatif dan kurang
kreatif memiliki jumlah yang tinggi, sedangkan peserta didik yang kreatif terbilang
rendah. Padahal kemampuan kreatif dalam memecahkan masalah baik itu besar
maupun Kkecil, tetap dapat menjadi penentu keunggulan dan kesuksesan seorang
individu (Alexander, 2007). Pengembangan berpikir kreatif sangatlah penting, karena
dengan hal tersebut seorang siswa menjadi lebih mudah memecahkan permasalahan,
baik itu dari jenjang tingkat menengah hingga tinggi (Ermayani et al., 2023).

Dalam pengintegrasian matematika berbasis budaya, media pembelajaran
berperan penting dikarenakan dapat menumbuhkan minat dan daya tarik peserta
didik. Salah satu contohnya yakni dengan Lembar Kerja Peserta Didik atau disebut
LKPD (Setiyaningsih et al., 2022). Dalam pelaksanaan pembelajaran LKPD dapat
mempermudah guru bahkan dapat membantu siswa untuk memahami materi yang
diajarkan. LKPD berfungsi untuk menuntun dan menumbuhkan pola berpikir pada
siswa (Prabawati et al., 2019). Peneliti mendapatkan informasi bahwa sejauh ini guru
matematika di SMPN 1 Kayangan belum pernah mengembangkan LKPD
berkarakteristik budaya lokal, karena keterbatasan waktu yang dimiliki para guru
dalam merancang dan mengembangkan materi yang dapat dikaitkan dengan budaya
lokal.

Menurut Pratama et al., (2024) salah satu materi yang relevan dengan
kehidupan yakni materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Namun,
berdasar dari wawancara bersama guru matematika SMPN 1 Kayangan didapatkan
realita bahwa para siswa sering mengalami kendala saat melakukan penyelesaian
masalah dalam bentuk soal cerita, serta masih terdapat siswa yang kurang mampu
dalam memodelkan permasalahan matematika menjadi PLDV dan menyelesaikan
permasalahan terkait SPLDV. Maka diharapkan inovasi terkait pengembangan
LKPD berkarakteristik budaya lokal pada materi SPLDV dapat memberi kemudahan
dalam proses belajar sehingga kemampuan berpikir kreatif menjadi meningkat.
Berdasarkan hal di atas, maka peneliti bermaksud untuk memberikan solusi
permasalahan di SMPN 1 Kayangan dengan melaksanakan penelitian dengan judul
“Pengembangan LKPD Berkarakteristik Budaya Lokal pada Materi SPLDV untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP” dengan
rumusan masalah berupa, apakah LKPD berkarakteristik budaya lokal pada materi
SPLDV valid dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa SMP, dengan tujuan penelitian untuk mengetahui kevalidan dan
keefektifan LKPD berkarakteristik budaya lokal pada materi SPLDV dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini berupa Research and Development (R&D) dengan Model
4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan. Terdapat 3 tahapan pada penelitian ini yaitu
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tahap pendefinisian (define), perancangan (design), serta pengembangan (develop).
Adapun tahap penyebaran (disseminate) tidak digunakan karena keterbatasan biaya,
tenaga, dan waktu. Berikut tahapan-tahapan penelitian pada Gambar 1.

Define

Analisis ujung depan

Analisis peserta didik

Analisis tugas

Analisis konsep

Spesifikasi tujuan pembelajaran

<

Design

ok wn e

1. Pemilihan media
2. Pemilihan format

L4

Develop

Validasi ahli

Revisi

Uji coba kelompok kecil
Uji coba lapangan

Awnhe

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penelitian ini akan menghasilkan 2 data yakni data kuantitatif yang berasal dari
skor validator, persentase keefektifan dari angket respon yang disebarkan kepada
peserta didik, dan juga hasil posttest. Sedangkan data kualitatif didapatkan dari hasil
validasi dari validator berupa saran dan komentar sebagai pertimbangan dalam
proses revisi. Subjek penelitian ini yakni siswa kelas VIII-4 di SMPN 1 Kayangan
tahun ajar 2024/2025 pada uji coba kelompok kecil berjumlah 20 orang, dan VIII-1
di SMPN 1 Kayangan tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 29 orang untuk uji
coba kelompok besar. Objek dari penelitian ini yaitu LKPD berkarakteristik budaya
lokal materi SPLDV yang efektif bagi siswa dalam peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis.

Penggunaan teknik analisis data memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat
validasi LKPD yang telah dimaksimalkan menurut validator ahli media, materi, dan
praktisi. Adapun rumus yang digunakan untuk kevalidan LKPD dalam penelitian ini
yakni dengan rumus Aiken:

___Xs
e = Tiie = 1]

Keterangan:
s =r—1I
I, = Skor penilaian validitas yang terendah
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¢ = Skor penilaian validitas yang tertinggi
r = Skor yang diberikan oleh validator
n = Banyaknya validator

Tabel 2 di bawah menunjukkan kriteria validitas. Berdasarkan penilaian para
ahli, LKPD yang dikembangkan terbukti valid ketika mendapat nilai minimal 0,61
pada kriteria valid.

Tabel 2. Kriteria Validitas

No. Nilai Kriteria
1 0,81-1,00 Sangat valid
2 0,61-0,80 Valid
3 0,41-0,60 Cukup valid
4 0,21-0,40 Kurang valid
5 0,00-0,20 Tidak valid

Teknik analisis data perihal keefektifan dapat dilihat melalui hasil peserta didik
terhadap angket respon dan posttest yang dilakukan pada akhir pertemuan. Rumus
untuk menghitung skor angket respon peserta didik yaitu:

umlah skor yang diperoleh
gt yang ap x 100%

Skor maks

Keterangan:
E = Persentase efektivitas
Skor yang diperoleh = Skor yang didapatkan dari penilaian angket respon
Skor maks = Skor maksimum angket respon peserta didik
Klasifikasi skor tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk kalimat
yang bersifat kualitatif, seperti yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Kriteria Efektivitas
Persentase efektivitas Kriteria efektivitas

81,00%< E <100,00% Sangat efektif, atau dapat dipergunakan tanpa revisi

61,00%< E <81,00%  Efektif, atau dapat dipergunakan namun perlu sedikit revisi
41,00%< E < 61,00% Kurang efektif, atau perlu revisi besar, disarankan tidak dipergunakan
21,00%< E <41,00%  Tidak efektif, atau disarankan tidak dipergunakan

0,00%< E <21,00%  Sangat tidak efektif, atau tidak bisa dipergunakan

LKPD yang dikembangkan terbilang efektif jika tercapainya persentase
efektivitas minimal 61,00% dengan kriteria efektif atau dapat dipergunakan namun
perlu adanya sedikit revisi.

Hasil posttest kemampuan berpikir kreatif dihitung dengan rumus :

Skor yang diperoleh

Nilai = X 100

Skor maks

Keterangan:
Skor yang diperoleh = Skor yang didapatkan dari pengerjaan tes kemampuan
berpikir kreatif
Skor maks. = Skor maksimum tes kemampuan berpikir kreatif

Kategori kemampuan berpikir kreatif memiliki beberapa tingkat yang dapat
dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kategori Kesanggupan Berpikir Kreatif Peserta Didik

No. Skor Kategori
1 81 —100 Sangat Kreatif
2 66 —80 Kreatif
3 56 —65 Cukup Kreatif
4 41 —55 Kurang Kreatif
5 0- 40 Tidak Kreatif

Persentase ketuntasan peserta didik di kelas sehingga memenuhi efektivitas
media pembelajaran menggunakan rumus :

X
P =-=x100%
n

Keterangan:
P = Persentase ketuntasan
x = Jumlah peserta yang mendapatkan nilai >75
n = Jumlah peserta didik di kelas

Dalam penelitian ini, keefektifan LKPD dicapai jika >75% siswa di kelas
tersebut mendapat nilai di atas KKM yakni 75 dan kategori tingkat kemampuan
berpikir kreatif minimal mencapai skor 66% pada kategori kreatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil dan pembahasan dari kegiatan pengembangan LKPD
berkarakteristik budaya lokal pada materi SPLDV:

1. Pendefinisian (Define)

Tahap ini berawal dari melakukan analisis awal ujung depan guna
mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran serta yang melatarbelakangi
perlunya pengembangan media. Analisis ini dijalankan melalui wawancara bersama
guru matematika di SMPN 1 Kayangan, yang mana hasilnya adalah: (1) Media
pembelajaran di SMPN 1 Kayangan berfokus pada buku paket, (2) Media
pembelajaran seperti LKPD jarang digunakan, (3) Di dalam satu kelas hanya ada
empat peserta didik yang memiliki minat tinggi terhadap matematika, hal ini terlihat
dari lebbih banyaknya jumlah siswa yang pasif saat pembelajaran berlangsung dan
ketika menerima materi pembelajaran, (4) Guru pernah mengaitkan materi
matematika dengan budaya lokal, diakui bahwa siswa terlihat lebih aktif, kreatif,
dan tidak cepat bosan, (5) Metode belajar yang digunakan masih konvensional yaitu
seperti ceramah dan penugasan. Pada analisis ujung depan juga diperoleh fakta
bahwa dalam tes awal kesanggupan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas
VI111I-1 masih tergolong rendah.

Selanjutnya, dilakukan analisis peserta didik untuk memperoleh gambaran
perihal karakteristik. Tahap ini dilakukan dengan cara wawancara guru, diperoleh
informasi bahwa terdapat empat rombongan belajar kelas V111 di SMPN 1 Kayangan
dengan total 122 peserta didik. Adapun jumlah peserta didik kelas VII1-1 adalah 29
orang, dengan peserta didik laki-laki berjumlah 13 orang dan Perempuan 16 orang.
Selain itu dari hasil wawancara dengan peserta didik juga didapatkan keterangan
bahwa mereka pernah mengaitkan mata pelajaran matematika dengan budaya lokal
yakni pada materi perbandingan. Diakui oleh peserta didik bahwa pembelajaran
menjadi lebih aktif, bermakna, dan mudah dipahami sehingga hasil belajarpun
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meningkat, mereka juga mengungkapkan bahwa mereka pernah menggunakan media
pembelajaran berupa LKPD cetak, dan diakui bahwa media tersebut lebih
memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Kemudian dilakukan analisis
tugas guna untuk mengidentifikasi beberapa tugas utama peserta didik yang disajikan
dalam bentuk produk LKPD. Tugas yang diberikan kepada peserta didik
menggunakan LKPD berkarakteristik budaya lokal disesuiakan dengan Capaian
Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka. Pada tahap berikutnya dilakukan analisis
konsep guna mengidentifikasi beberapa konsep penting yang disusun dalam bentuk
LKPD. Adapun, diantaranya perihal target pembelajaran yang perlu dicapai peserta
didik kelas VIII pada mata ajar matematika dengan dapat menyelesaikan SPLDV
melalui beberapa metode.

Analisis terakhir yang dilakukan di tahap pendefinisian yakni merumuskan
tujuan pembelajaran sebagai acuan pengembangan LKPD vyaitu: (i) Mampu
membedakan bentuk PLDV dan yang bukan bentuk PLDV, (ii) Mampu menyusun
PLDV berdasarkan masalah keseharian, (iii) Mampu menyusun SPLDV berdasarkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari, (iv) Mampu menyelesaiakan permasalahan
kontekstual terkait SPLDV dengan metode substitusi dan grafik, (v) Mampu
menyelesaiakan permasalahan kontekstual terkait SPLDV dengan metode eliminasi
maupun gabungan.

2. Perancangan (Design)

Tahap ini diawali dengan pemilihan media, peneliti melakukan analisis
kebutuhan berdasarkan hasil analisis yang menjadi acuan dan faktor yang perlu
diperhatikan dalam pemilihan media yang dibuat yaitu media cetak berupa LKPD
berkarakteristik budaya lokal yang digunakan sebagai media pembelajaran di kelas.
Tahap pemilihan format pada penelitian ini diisi dari LKPD yang akan disusun
dengan merancang template, background, tulisan, dan beberapa gambar budaya lokal
yang dimunculkan dalam LKPD. LKPD yang dikembangkan terdiri dari judul, tujuan
pembelajaran, alokasi waktu, petunjuk penggunaan, materi, serta latihan soal.
Rancangan awal LKPD yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Uy
P

#" LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
y (LKPD)
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

....... > Konsep dan Selesalan SPLOV dengan
“Konsep PLDV, PLDV sebagal Model Metode Grafik
Matematika, dan Selesaian PLDV™

Sy LEMBAR KERIA PESERTADIDIK
S 8 (LkPD) ®

== -

Sa— = ] (=)

Gambar 1. Rancangan Awal LKPD

3. Pengembangan (Develop)

LKPD yang telah dirancang atau dibuat selanjutnya divalidasi oleh validator.
Validasi dilakukan guna menilai apakah produk sudah atau belum valid untuk
digunakan dalam pembelajaran. LKPD yang telah melewati tahap pengembangan
(develop) kemudian divalidasi kepada validator ahli. Angket diberikan kepada
validator guna untuk memberi penilaian, komentar, dan saran terhadap LKPD
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berkarakteristik budaya lokal yang dikembangkan. Validator pada penelitian ini,
yakni dari 1 dosen pendidikan matematika dan 1 guru matematika. Pada bagian akhir
validasi, validator memberi kesimpulan terakit dengan kelayakan LKPD secara
menyeluruh guna untuk diuji cobakan. Adapun hasil perhitungan penilaian oleh
validator perihal LKPD berkarakteristik budaya lokal dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi LKPD oleh Ahli

Penilaian Skor Kriteria
Ahli media 0,92 Sangat valid
Ahli materi 0,93 Sangat valid
Praktisi 0,94 Sangat valid
Skor Rata-rata Validasi 0,93 Sangat valid

Pada Tabel 5 terlihat hasil rata rata oleh para ahli sebesar 0,93. Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa LKPD berkarakteristik budaya lokal sangat valid. Adapun
rincian hasil validasi dari ketiga validator adalah (1) validasi ahli media, didapatkan
dari media LKPD berkarakteristik budaya lokal dengan hasil penilaian dari validator
ahli sebesar 0,92 berkriteria sangat valid, hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
Nurmala et al., (2021) yang melakukan pengujian media pada ahli media untuk
menghasilkan media pembelajaran yang layak digunakan sebagai bahan ajar di
sekolah, (2) validasi ahli materi, dihasilkan dari materi yang sangat baik dengan hasil
penilaian oleh ahli materi sebesar 0,93 sehingga materi SPLDV kelas VIII pada
media LKPD berkarakteristik budaya lokal sangat valid, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fairuz et al., (2020) yang melakukan pengujian
materi pada ahli materi untuk menghasilkan materi media pembelajaran yang layak
dan diperoleh hasil validasi dengan kriteria sangat valid (3) validasi oleh praktisi
mencapai 0,94 berkriteria sangat valid, sehingga telah diperoleh LKPD yang sesuai
dengan kehidupan sehari-hari siswa dari permasalahan kontekstual yang dikaitkan
dengan budaya lokal yang dikenal oleh siswa itu sendiri hingga kalimat yang
digunakan dibuat sederhana mungkin agar sesuai dengan pemahaman siswa kelas
VIII SMPN 1 Kayangan. Kemudian, berdasarkan lembar validasi LKPD kepada
validator diperoleh beberapa komentar dan saran sebagai perbaikan/revisi untuk
LKPD. Adapun, beberapa contoh revisi LKPD yang dilakukan yakni sebagai berikut:

(@) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi  (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi
Gambar 2. Contoh LKPD Sebelum dan Setelah Revisi

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji percobaan kelompok kecil dengan
menyebarkan angket kepada siswa untuk mendapatkan penilaian terhadap
keefektifan LKPD oleh peserta didik dan peserta didik dapat memberikan komentar
dan saran yang telah disediakan pada lembar angket. Responden terdiri dari 20
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peserta didik kelas VIII-4 SMPN 1 Kayangan yang direkomendasikan oleh guru
matematika. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh hasil penilaian keefektifan
produk LKPD menggunakan angket respon siswa pada semua indikator yakni sangat
efektif atau dapat dipergunakan tanpa revisi, dengan persentase sebesar 91,69%.
Adapun rincian indikator-indikator tersebut adalah indikator isi sebesar 93,5%,
kebahasaan 90%, dan kebermanfaatan 91,56%. Sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Nurjanah & Trimulyono (2022) media pembelajaran yang dihasilkan
termasuk dalam kategori sangat efektif dan mendapatkan respon positif serta
persentase sebesar 97,76% termasuk kategori sangat efektif. Berdasarkan hasil
angket respon siswa ini diketahui bahwa LKPD yang dihasilkan peneliti dari
indikator kelayakan isi telah sesuai dimana tujuan pembelajaran telah sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan di sekolah, materi yang ditampilkan dan langkah-langkah
dalam LKPD dapat dipahami dengan mudah oleh siswa, serta pemaparan contoh dan
latihan soal yang jelas. Pada indikator kebahasaan, bahasa yang digunakan sudah
sesuai dengan pedoman umum ejaan Bahasa Indonesia dan simbol matematika yang
digunakan jelas sehingga dapat dipahami. Pada indikator kebermanfaatan LKPD
dapat digunakan oleh siswa secara mandiri sehingga meningkatkan ketertarikan
siswa untuk belajar dan memahami materi Pelajaran. Berdasarkan hasil tersebut
diperoleh media LKPD yang layak atau dapat dipergunakan tanpa revisi pada uji
lapangan.

Pada uji coba lapangan, keefektifan LKPD berkarakteristik budaya lokal dapat
terlihat dari respon angket yang telah disebarkan serta perolehan nilai siswa dari soal
tes kemampuan berpikir kreatif matematis yang diberikan setelah menggunakan
LKPD dengan diikuti sebanyak 29 peserta didik kelas VIII-1 di SMPN 1 Kayangan.
Berdasarkan hasil, penilaian keefektifan produk LKPD menggunakan angket respon
pada semua indikator sangat efektif dengan persentase sebesar 94,61%. Adapun
rincian indikator-indikator tersebut adalah indikator isi sebesar 96,55%, kebahasaan
92,24%, dan kebermanfaatan 95,04%. Hasil penilaian keefektifan produk LKPD
berdasarkan nilai posttest peserta didik dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Data Hasil Posttest Siswa

Jumlah peserta tuntas 24
Jumlah pesrta didik tidak tuntas 5
Jumlah peserta didik mengikuti tes 29
Persentase ketuntasan (%) 82,8%

Uji coba ini, keefektifan LKPD dapat tercapai apabila minimal persentase
ketuntasan peserta didik sebesar 75%. Dan berdasarkan hasil yang dilakukan kepada
29 siswa kelas VIII-1 di SMPN 1 Kayangan, didapatkan bahwa lebih dari 75%
mendapatkan nilai melebihi KKM yaitu sebesar 82,8%. Hasil ini memperlihatkan
bahwa LKPD berkarakteristik budaya lokal terbilang efektif guna memaksimalkan
kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini juga selaras dengan apa yang telah
dilakukan Rewatus et al., (2020) perihal efektifitas media pembelajaran, yang
diperoleh dari persentase ketuntasan hasil tes belajar sebesar 77% sehingga kriteria
menjadi terpenuhi. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan tercapainya ketuntasan
peserta didik di kelas membuktikan media yang dikembangkan dikatakan efektif.
Adapun peserta didik yang tidak tuntas 2 diantaranya mendapatkan nilai 65,62
sedangkan 3 lainnya mendapatkan nilai 67,70. Berdasarkan penyelesaian soal
posttest yang diberikan oleh kelima peserta didik ini, diperoleh hasil bahwa para
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peserta didik sudah memberikan penyelesaian yang terarah namun kurang tepat,
hingga sudah tepat namun belum memberikan penyelesaian masalah dengan
beberapa cara atau metode sesuai dengan perintah yang diberikan. Artinya kelima
peserta didik ini hanya memberikan satu metode penyelesaian dalam menjawab
beberapa soal posttest. Kemudian selama proses pembelajaran menggunakan produk
LKPD yang dikembangkan, terdapat beberapa kondisi yang ditemukan diantaranya
para peserta didik ini hanya mampu menguasai satu metode penyelesaian terkait
SPLDV meskipun dibantu oleh teman kelompoknya, sehingga ini berpengaruh
terhadap soal posttest yang dikerjakan. Selain itu, kelima peserta didik ini cenderung
tidak membaca dengan runtut langkah demi langkah yang harus dikerjakan pada
LKPD. Mereka merasa langkah-langkah pada LKPD terlalu panjang dan sulit
dipahami, sehingga sering kali meminta teman kelompoknya untuk menjelaskan
kembali dengan kalimat yang lebih sederhana

Selain itu, dari hasil posttest peserta didik diperoleh hasil pada keempat
indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (KBKM), dengan rincian sebagai
berikut.

Tabel 7. Data Hasil Posttest Peserta Didik Berdasarkan Indikator KBKM

Indikator KBKM Persentase
Kelancaran 96,12%
Keluwesan 95,11%

Kebaruan 33,04%
Elaborasi 99,13%
Rata-rata keseluruhan 81%
Kategori KBKM Sangat kreatif

Dari hasil perhitungan pada Tabel 7 didapatkan bahwa hasil tes kemampuan
berpikir kreatif matematis yakni sebanyak 96,12% mampu diraih pada indikator
kelancaran, keluwesan sebesar 95,11%, kebaruan sebesar 33,04%, dan elaborasi
99,13%. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu meraih rata-rata
sebanyak 81% berkategori sangat kreatif. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Febrianingsih (2022) yang mengukur kemampuan berpikir kreatif dengan hasil tes >
81 sehingga KBKM siswa dinyatakan meningkat. Selanjutnya disajikan data nilai
posttest peserta didik pada Tabel 8 untuk mengetahui kategori KBKM siswa.

Tabel 8. Data Nilai Posttest Peserta Didik

Nilai Kategori KBKM Jumlah Peserta Didik Persentase
81-100 Sangat Kreatif 24 82,8%
66-80 Kreatif 3 10,34%
56-65 Cukup Kreatif 2 6,9%
41-55 Kurang Kreatif 0 0%

0-40 Tidak Kreatif 0 0%

Pada Tabel 8 diperoleh hasil bahwa terjadi peningkatan pada KBKM peserta
didik setelah penggunaan media LKPD berkarakteristik budaya lokal, yakni
persentase jumlah peserta didik dengan kategori sangat kreatif dari 3,4% menjadi
82,8%, persentase jumlah peserta didik dengan kategori kurang kreatif dari 24,1%
turun menjadi 0%, dan persentase jumlah peserta didik dengan kategori tidak kreatif
dari 45% turun menjadi 0%. Berdasarkan rangkaian tahapan penelitian, produk
LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan efektif berdasarkan
pedoman atau penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian pengembangan
media pembelajaran.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa LKPD
berkarakteristik budaya lokal valid dan efektif dalam peningkatan KBKM seorang
siswa. Hasil penilaian kevalidan LKPD berkarakteristik budaya lokal oleh ahli media
sebesar 0,92 berkriteria sangat valid, kemudian oleh ahli materi sebesar 0,93 dengan
kriteria sangat valid, dan oleh praktisi sebesar 0,94 berkriteria sangat valid juga.
Sehingga didapatkan skor rata-rata validasi sebesar 0,93 berkriteria sangat valid.

Hasil penilaian keefektifan LKPD berkarakteristik budaya lokal menggunakan
angket respon peserta didik memperoleh persentase 94,61% yang berada pada
kriteria sangat efektif, dan berdasarkan hasil penilaian posttest peserta didik
diperoleh persentase dengan rata rata KBKM sebesar 81% berkategori sangat kreatif,
serta persentase ketuntasan peserta didik mencapai 82,8%. Oleh karena itu, LKPD
berkarakteristik budaya lokal pada materi SPLDV dapat disimpulkan sebagai media
belajar yang layak dalam meningkatkan KBKM siswa kelas VIII SMPN 1 Kayangan
karena telah memenuhi kriteria sangat efektif.
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